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Perjalanan hidup iman Abraham dapat kita 
lihat melalui panggilan Tuhan atas hidupnya 
dan pembangunan mezbah yang dilakukan- 
nya bagi Tuhan.  
 

Pertama, 
PANGGILAN DATANG DARI TUHAN.

Kitab Kejadian dan Kisah Para Rasul mencatat 
bahwa Allah telah menampakkan diri kepada 
Abram dan memanggilnya ke luar mening-
galkan negerinya dan sanak saudaranya un-
tuk pergi Ke Kanaan, ketika ia masih di Me- 
sopotamia, Ur-Kasdim (Kej 11:31: Kis. 7:2-3). 
Ur-Kasdim adalah tempat penyembahan ber-
hala dan Terah, ayah Abram adalah seorang 
penyembah berhala (Yos. 24:2). 

Kemungkinan besar karena dipengaruhi 
ayahnya, mereka tinggal di Haran, yang juga 
tempat penyembahan berhala. Setelah ayah- 
nya meninggal, Tuhan kembali memanggil 
Abram untuk meninggalkan negeri dan sanak 
saudaranya (Kej. 12:1; Kis. 7:4b). Usia Abram 
saat itu sudah tidak muda lagi, 75 tahun. Di 
bagian lain, kita membaca Tuhan memanggil 
hamba-hamba-Nya pada saat usia muda, con-
toh: Samuel, Simson, Timotius dll. Usia tidak 

boleh menjadi hambatan, kapan pun Tuhan 
memanggil, kita siap. Abram sempat tidak 
taat dalam panggilan pertama meninggalkan 
Ur-Kasdim. Ia menetap lama di Haran, sampai 
ayahnya meninggal. 

Dalam panggilan ke dua, Tuhan memberi-
kan janji kepada Abram yang tertulis dalam 
Kejadian 12:2-3: “Great Nation” (bangsa 
yang besar), “Great Blessing” (berkat ber-
limpah-limpah); “Great Name” (nama yang 
masyhur) dan “Great Glory” (be God’s bless-
ing--menjadi berkat). Abram taat dan pergi 
seperti yang difirnankan Tuhan.

Kedua, 
KERINDUAN BERSEKUTU DARI TUHAN.

Ketika Abram sampai dekat Sikhem, TUHAN 
menampakkan diri kepada Abram dan berfir-
man: “Aku akan memberikan negeri ini kepada 
keturunanmu” (Kej. 12:7a). Sikhem adalah kota 
perdagangan yang ramai. Di kemudian hari 
kita membaca, anak Yakub, berarti cicit Abra-
ham, Dina diperkosa oleh penguasa Sikhem 
(Kej. 34:2). Dua kakak kandung Dina: Simeon 
dan Lewi naik darah, menipu dan membunuh 
seluruh laki-laki di Sikhem (Kej. 34:25-26). 

S U A R A  G E M B A L A



Tuhan menampakkan diri dan meneguhkan 
janji-Nya kepada Abram bisa jadi agar ia ti-
dak tergoda untuk tinggal di Sikhem yang ra-
mai. Abram sama seperti kita pada umumnya, 
lemah mudah tergoda dan menyerah. Penegu-
han janji Tuhan kembali menguatkan Abram: 
“Inilah penghiburanku dalam sengsaraku, 
bahwa janji-Mu menghidupkan aku” (Mzm. 
119:50). Abram meresponi janji Tuhan dengan 
mendirikan di Sikhem mezbah bagi TUHAN 
yang telah menampakkan diri kepadanya 
(Kej. 12:7b). Mezbah yang dibangun Abram 
di Sikhem dengan korban sembelihan di atas- 
nya memiliki makna: 

1.	 Tanda penundukan diri kepada otoritas 
tertinggi, yaitu Tuhan Allah; 

2.	 Tindakan iman, percaya janji Allah yg nam-
pak mustahil;

3.	 Wujud kasih mau menyenangkan hati Tu-
han. Apakah Saudara sudah membangun 
mezbah korban pujian, penyembahan dan 
doa-doa Saudara di hadapan Tuhan? 

Ketiga, 
KEKUATAN BARU DILIMPAHKAN TUHAN.

Dari Sikhem, Abram pindah ke pegunungan 
di sebelah timur Betel. Ia memasang kemah- 
nya dan mendirikan mezbah bagi Tuhan dan 
memanggil nama Tuhan (Kej. 12:8). Mezbah 
yang ke dua adalah inisiatif Abram sendiri. 
Ketika Abram membongkar tendanya pergi 
ke tempat lain, mezbahnya masih tetap ada. 
Mezbahnya menjadi tanda, jejak, teladan bagi 
orang berikutnya yang datang ke situ. Ia akan 
memperbaiki mezbah itu dan juga membawa 
korban kepada Tuhan. 

Apa yang dapat kita pelajari? Di mana saja 
kita berada, apakah di rumah, di kantor, toko, 
pergi atau pindah luar kota atau luar negeri, 
bangunlah “mezbah” ucapan syukur, hati 
yang fokus tertuju kepada Tuhan. Mezbah 
di Betel menyatakan kesetiaan Abram kepa-
da Tuhan; ia memanggil nama Tuhan. Ketika 
pindah, naik pegunungan, jalan lebih sulit, 
Abram merasa tidak mampu. Ia membangun 
mezbah, mohon penyertaan Tuhan. Dari Be-
tel, berangkat dan makin jauh, berjalan ke 

Tanah Negeb (Kej. 12:9). Arti nama Negeb 
dari bahasa Ibrani “Negev”: kering. Walau 
Abram hidup dalam janji Tuhan, ia tetap harus 
melewati proses tempat kering. 

Dalam kisah lain, kita melihat Yusuf yang ma-
sih muda, menerima janji Tuhan ditinggikan 
di atas saudara-saudara dan orang tuanya. 
Namun, dia harus melewati proses “keke- 
ringan”: dibuang ke sumur yang kering oleh 
saudara-saudaranya, dijual sebagai budak ke 
Mesir, difitnah dan masuk penjara tanpa tahu 
kapan harus ke luar. Namun, ketika saatnya 
tiba, Tuhan mengangkat Yusuf menjadi “Per-
dana Menteri” di Mesir, bahkan menjadi ber-
kat bagi bangsa-bangsa. Mimpinya 13 tahun 
lalu, menjadi kenyataan. 

Jemaat dan Saudara yang saya kasihi, mari kita 
melewati perjalanan iman kita kepada Kristus 
dengan menaati panggilan-Nya, membangun 
“mezbah-mezbah” penyembagan, doa kita 
kepada Tuhan. Kita berjalan dengan iman, 
bukan dengan penglihatan. Amin. Halleluyah

In His plan, 
AgnesMaria



“Hati yang gembira adalah obat yang manjur, 
tetapi semangat yang patah mengeringkan 
tulang.” Amsal 17:22

Nama saya Eileen. Saya adalah pendoa di Ge-
reja HFC Kota. Kesaksian ini adalah kesaksian 
dari salah seorang teman saya. 

Beberapa saat yang lalu, saya mendapat-
kan kabar bahwa teman saya mengalami ke-
celakaan ketika berlibur di Belanda. Dalam 
kecelakaan itu, suami teman saya meninggal 
dan dia mengalami cacat di kakinya sehingga 
harus memakai tongkat untuk berjalan. 

Dalam kondisi seperti itu, teman saya me-
minta dukungan doa karena dia sudah tidak 
sanggup lagi menghadapi musibah ini. Ketika 
kami berdoa, Tuhan berbicara bahwa ada kua-
sa dalam persekutuan doa. 

Sesampainya di Indonesia, kami berkumpul 
dan bersekutu dalam doa. Dan benar saja, 
ketika kami berdoa, lawatan Tuhan terjadi. 
Semua yang hadir dijamah Tuhan dan sukac-
ita Surga turun memenuhi setiap kami. Puji 
Tuhan!

Hati yang gembira adalah obat yang manjur! 
Teman saya pulang dari persekutuan dengan 
penuh sukacita. 

Ketika dia sampai di rumah barulah dia sadar 
bahwa dia tidak memakai tongkat sama seka-
li! Puji Tuhan! Pemulihan terjadi dan dia dis-
embuhkan oleh Tuhan. 

Kini dia sudah sehat dan ada sukacita Surga 
dalam hidupnya! 

Tuhan kita memang luar biasa!

K E S A K S I A N

ADALAH OBATADALAH OBAT
Hati yang GembiraHati yang Gembira



Setiap dari kita pastinya pernah merasakan yang 
namanya jatuh cinta ataupun merasakan cinta. 
Jatuh cinta pastinya membuat kita semangat 
untuk bangun pagi, menyiapkan diri se-sempur-
na mungkin agar terlihat bagus dan keren di de-
pan orang yang kita cintai atau doi. Tetapi tidak 
semua pengalaman jatuh cinta adalah hal yang 
membuat kita semangat menjalani hidup. Bisa 
saja sebaliknya, kita banyak memikirkan yang 
tidak-tidak. Misalnya: “Aduh bagaimana kalo 
dia ada selingkuhan” ,”aduh bagaimana kalo 
dia sudah tidak suka sama saya lagi” ,”aduh 
bagaimana kalo dia sudah tidak lagi mencintai 
saya lagi”. Hal itu yang membuat kita overthink-
ing. Padahal ada banyak hal yang bisa kita laku-
kan untuk menghindari semuanya itu.

Seperti kisah seorang Ayah yang memiliki gang-
guan pada bagian ginjal, yang membuat ginjal-
nya rusak dan tidak bisa berfungsi dengan baik. 
Tetapi Ayah ini memiliki buah hati yang sangat 
cinta kepadanya. Anak perempuan satu-satu- 
nya ini mendonorkan ginjalnya kepada ayahnya. 
Sungguh betapa mulia hati sang anak ini. Dia 
mengobarkan hidupnya. Dia harus berjuang 
mati-matian menghadapi kehidupan selanjut- 
nya yang tentu tidak gampang. Tapi dia rela ke-
hilangan satu ginjal demi kesehatan sang ayah.

Dari cerita di atas, kita bisa melihat: be a fight-
er not a lover. Jangan hanya bisa mencintai se- 
seorang tanpa bukti aksi atau perjuangan. Saya 
mengagumi quotes dari seorang aktor terke-
nal yang mengatakan, “if you don’t fight for 
your love, what kind of love that you have?”. 
Ia menyinggung perkataan seorang cewek yang 
memiliki mindset bahwa ia hanya seorang yang 
bisa mencintai tapi bukan seorang yang bisa 
berjuang demi cinta.

Yohanes 3:16 (TB) berkata  “Karena begitu be-
sar kasih Allah akan dunia ini, sehingga Ia telah 

mengaruniakan Anak-Nya yang tunggal, supaya 
setiap orang yang percaya kepada-Nya tidak 
binasa, melainkan beroleh hidup yang kekal”. 
Bisa kita lihat bentuk kasih cinta-Nya yang nyata 
hingga Ia mengaruniakan anak-Nya yang tung-
gal untuk kita agar tidak binasa. Wowwwww…… 
sangatlah mulia bukan? 

Lalu bagaimana kita membalasnya? Pastinya 
kita akan selalu berusaha untuk membuat pa- 
sangan kita bahagia dan nyaman bersama de- 
ngan kita kan? Bisa dengan cara bonding time, 
quality and quantity time. Sama seperti kita. Kita 
pun harus membangun hubungan dengan Allah 
kita. Tuhan menginginkan kita untuk memiliki  
hubungan yang bukan hanya sekedar hubungan 
biasa. Tuhan mau kita semua memiliki hubu- 
ngan yang mulia. Hubungan yang special de- 
ngan-Nya. Yakobus 4:8 (TB) berkata “Mendekat-
lah kepada Allah, dan Ia akan mendekat ke-
padamu. Tahirkanlah tanganmu, hai kamu 
orang-orang berdosa! Dan sucikanlah hatimu, 
hai kamu yang mendua hati.” 

Kejarlah Tuhan! Kita semua harus berjuang agar 
hubungan kita dengan Tuhan bisa menjadi mo-
tivasi, sumber kehidupan, dan juga sebagai pe-
doman dalam kehidu-
pan kita. Jangan me-
nyia-nyiakan kasih Tu-
han yang begitu besar 
kepada kita. Balaslah 
kebaikan Tuhan dengan 
kebaikan kita kepada 
orang, kasihilah sesama
mu manusia seperti kita 
mengasihi diri kita sen-
diri. Amin, Tuhan Yesus 
memberkati kita semua.

(Matthew Nicholas Poo)

U P D A T E

LOVELOVE
WorthyWorthy



“You are the light of [Christ to] the world. A city 
set on a hill cannot be hidden; Let your light shine 
before men in such a way that they may see your 
good deeds and moral excellence, and [recognize 
and honor and] glorify your Father who is in 
Heaven.” Matthew 5:14, 16 

As a Christian, the way you present yourself on 
social media reflects the nature of your spirituality. 
While some people view it as a separate or fake 
world where they can do as they please, it is be-
coming increasingly important to be mindful of 
our actions online. There have even been cases 
of individuals facing legal consequences for their 
online content. Therefore, it is essential for all of us 
to “behave” on social media, just as we would in 
real life.

So, what guidelines can we follow to navigate social 
media in a way that aligns with our Christian values?

Firstly, use social media to expand your  
knowledge. Social media can be a time-consuming 
platform, and many people waste their time scroll-
ing aimlessly. Instead, use it to your advantage by 
learning new skills and information. You can follow 
language teachers on YouTube, political news on 
Facebook, or health and wellness tips on Instagram. 
The possibilities are endless.

Secondly, use social media for business  
purposes. Many young entrepreneurs have taken 
advantage of social media to launch their careers 
and create additional sources of income. You can 
promote your current business to a targeted audi-
ence on social media, or even start a new business 
venture entirely. The rise of content creation has 
created new job opportunities for individuals world-
wide, with many young people becoming million-
aires in their twenties and thirties.

Thirdly, use social media to bless others. You can 
use your platform to inspire and encourage  
others who may be going through tough times. You 
can create a motivational channel or even upload 
spiritual content to help feed the souls of others. 

Churches can also promote their message through 
social media by uploading sermons, prayers, or 
worship songs. The more we share spiritual truths 
on social media, the more we can become the salt 
of the world.

Fourthly, use social media to enrich your prayer 
life. If you ever find yourself struggling to pray, you 
can use social media to stay informed about what’s 
happening in the world. You can pray for different 
nations, politicians, and presidents around the 
world, as well as relevant issues happening in differ-
ent parts of the globe.

Lastly, use social media with humility. Refrain 
from using it to show off your wealth or material 
possessions, as this does not glorify God. Being 
narcissistic and boastful is not in line with Christian 
values. As the Bible says, “Everyone who is proud 
and arrogant in heart is disgusting and exceedingly 
offensive to the Lord.” (Proverb 16:5). Therefore, it’s 
crucial to use social media wisely and with humility.

“But understand this, that in the last days danger-
ous times [of great stress and trouble] will come 
[difficult days that will be hard to bear]. For people 
will be lovers of self [narcissistic, self-focused], lov-
ers of money [impelled by greed], boastful, arro-
gant, revilers, disobedient to parents, ungrateful, 
unholy and profane,” 2 Timothy 3:1-2 

In conclusion, social media can be a powerful tool 
when used wisely. As Christians, we must main-
tain our sanity and spirituality while engaging with 
social media. By  following these guidelines, we can 
benefit ourselves and bless others while glorifying 
God. Remember, social media is like a knife; use it 
carefully, and it can achieve great things, but use it 
recklessly, and it can harm you.

God Bless you,

The Little Angel

E N G L I S H  D E V O T I O N

Christian Attitude on  Christian Attitude on  
SOCIAL MEDIASOCIAL MEDIA














